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PENDAHULUAN

UMKM merupakan sektor strategis yang berperan sebagai tulang punggung
perekonomian Indonesia. Data Kementerian Koperasi dan UKM (2024) menunjukkan
bahwa UMKM berkontribusi lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
nasional dan menyerap lebih dari 97% tenaga kerja. D1 Kota Makassar, UMKM tidak
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hanya menopang perekonomian lokal, tetapi juga menjadi sarana pengembangan inovasi
berbasis komunitas. Profil UMKM digital di Makassar menunjukkan peningkatan adopsi
teknologi, di mana lebih dari 16.000 pelaku UMKM telah memanfaatkan platform digital
untuk mendukung aktivitas usahanya. Sebagian besar UMKM memanfaatkan media
sosial seperti Instagram, TikTok, Facebook, serta aplikasi pesan instan WhatsApp
Business sebagai sarana promosi dan komunikasi dengan konsumen, sementara
pemanfaatan marketplace dan sistem pembayaran digital seperti QRIS juga terus
meningkat.

Dalam era digital, penguatan UMKM semakin bergantung pada kemampuan pelaku
usaha dalam memanfaatkan teknologi komunikasi dan konten pemasaran digital sebagai
sarana membangun hubungan dengan konsumen. Ramli et al. (2024) menegaskan bahwa
digital marketing content berperan penting sebagai medium komunikasi strategis yang
memungkinkan pelaku usaha menyampaikan pesan, membangun keterlibatan, dan
menciptakan nilai bagi audiens secara berkelanjutan [1]. Namun, meskipun aktivitas
komunikasi digital UMKM di Makassar tergolong tinggi, pemanfaatannya masih bersifat
dasar dan transaksional, serta belum diiringi dengan optimalisasi data yang dihasilkan
untuk mendukung strategi komunikasi bisnis yang lebih efektif dan berkelanjutan.

Fenomena yang muncul di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM
di Makassar sudah memanfaatkan platform digital seperti marketplace, media sosial
(Instagram, TikTok, Facebook), dan aplikasi pesan instan (WhatsApp Business) sebagai
sarana promosi dan komunikasi dengan konsumen. Namun, pemanfaatan teknologi ini
masih bersifat dasar dan transaksional. Banyak pelaku UMKM belum mampu
mengintegrasikan data yang dihasilkan dari aktivitas digital seperti preferensi konsumen,
pola belanja, dan tren pasar ke dalam strategi komunikasi bisnis yang lebih efektif. Hal ini
menyebabkan UMKM kehilangan peluang untuk melakukan personalisasi layanan,
memperkuat loyalitas konsumen, dan meningkatkan daya saing di pasar digital yang
kompetitif.

Dalam konteks inilah Big Data Analytics (BDA) menjadi penting. BDA dipahami
melalui lima karakteristik utama yang dikenal dengan istilah 5V: Volume, Velocity,
Variety, Veracity, dan Value [2]. Analitik big data memungkinkan pelaku usaha mengolah
data dalam jumlah besar dan beragam secara cepat untuk menghasilkan wawasan yang
dapat digunakan dalam pengambilan keputusan. Menurut Wamba et al. (2017), penerapan
BDA terbukti meningkatkan kapabilitas organisasi dan keunggulan kompetitif melalui
pemanfaatan data sebagai sumber daya strategis [3].

Dalam ekosistem UMKM, manfaat BDA telah dikonfirmasi oleh sejumlah
penelitian. Akter et al. (2022) menegaskan bahwa kemampuan analitik big data yang
selaras dengan strategi bisnis mampu meningkatkan kinerja perusahaan, khususnya dalam
pemasaran digital [4]. George et al. (2022) juga menambahkan bahwa big data mendorong
terciptanya inovasi model bisnis dan memperkuat daya saing wirausaha [5]. Di tingkat
UMKM Indonesia, penelitian Hamdi Saputra (2024) menunjukkan bahwa pemanfaatan
big data berpengaruh positif signifikan terhadap intensitas daya saing dan kinerja
perusahaan UMKM sektor F&B di Pekanbaru. Temuan serupa juga diungkap oleh
Kgakatsi et al. (2024) melalui systematic literature review yang menyimpulkan bahwa
adopsi big data meningkatkan kinerja usaha (29,03%), kinerja ekonomi (27,96%), dan
pertumbuhan pendapatan (19,35%) [6].

Dalam skala lokal, Syaifuddin et al. (2023) menyoroti bahwa UMKM di Sulawesi
Selatan, termasuk Makassar, masih berada pada tahap awal adopsi teknologi digital [7].
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Hal ini berarti potensi pemanfaatan BDA dalam meningkatkan komunikasi bisnis masih
sangat besar, namun belum tereksplorasi secara maksimal. Adiningsih & Pratama (2024)
bahkan menegaskan bahwa meskipun UMKM telah mulai bertransformasi digital pasca-
pandemi, adopsi teknologi berbasis analitik dan kecerdasan buatan masih sangat rendah
[8].

Dengan demikian, jelas terdapat fenomena gap antara tingginya aktivitas
komunikasi digital UMKM di Makassar dengan rendahnya optimalisasi data yang
dihasilkan. Penelitian ini hadir untuk mengeksplorasi pemanfaatan Big Data Analytics
dalam mengoptimalkan teknologi komunikasi UMKM digital di Makassar, sehingga
diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi pelaku usaha sekaligus kontribusi
akademik dalam pengembangan kajian manajemen, teknologi, dan kewirausahaan digital.

LANDASAN TEORI

Kerangka penelitian ini dibangun dengan mengacu pada beberapa teori utama yang
saling melengkapi dalam memahami pemanfaatan Big Data Analytics (BDA) pada
UMKM digital. UMKM diposisikan sebagai aktor ekonomi strategis yang memiliki peran
signifikan dalam penciptaan lapangan kerja, pertumbuhan ekonomi, dan pemerataan
pembangunan. Oleh karena itu, UMKM dituntut untuk mampu beradaptasi dengan
dinamika ekonomi digital yang semakin kompetitif [7]. Transformasi digital dalam
konteks ini tidak hanya dipahami sebagai penggunaan teknologi komunikasi, tetapi juga
sebagai kemampuan UMKM dalam mengelola dan memanfaatkan data digital yang
dihasilkan dari aktivitas bisnis sehari-hari secara strategis.

Perkembangan teknologi komunikasi digital telah mengubah pola interaksi UMKM
dengan konsumen melalui media sosial, marketplace, dan aplikasi pesan instan. Teknologi
ini memungkinkan komunikasi yang lebih cepat, interaktif, dan personal. Namun,
pemanfaatannya pada UMKM masih cenderung bersifat operasional dan transaksional.
Data yang dihasilkan, seperti preferensi konsumen, pola pembelian, dan tingkat
keterlibatan pelanggan, belum diolah secara optimal untuk mendukung pengambilan
keputusan strategis dan komunikasi bisnis jangka panjang [9]. Kondisi ini menunjukkan
adanya kesenjangan antara ketersediaan data digital dan kemampuan analittk UMKM,
sehingga diperlukan pendekatan berbasis big data untuk mengoptimalkan fungsi teknologi
komunikasi digital.

Konsep big data menjadi landasan penting dalam kerangka penelitian ini. Big data
dipahami sebagai kumpulan data berskala besar, beragam, dan berkecepatan tinggi yang
memiliki potensi nilai strategis apabila diolah dengan pendekatan analitik yang tepat.
Laney (2001) menjelaskan karakteristik big data melalui konsep 5V, yaitu volume,
velocity, variety, veracity, dan value [2]. Karakteristik tersebut menegaskan bahwa nilai
big data tidak terletak pada jumlah data semata, melainkan pada kemampuan organisasi
dalam mengelola dan memanfaatkannya sebagai dasar pengambilan keputusan yang lebih
akurat dan adaptif.

Dalam penelitian ini, Big Data Analytics diposisikan sebagai kapabilitas strategis
organisasi. Wamba et al. (2017) menyatakan bahwa kemampuan analitik big data berperan
penting dalam meningkatkan kinerja organisasi melalui penguatan pengambilan
keputusan berbasis data dan peningkatan kemampuan adaptasi terhadap perubahan
lingkungan bisnis [3]. Temuan ini diperkuat oleh Akter et al. (2022) yang menunjukkan
bahwa keselarasan antara kemampuan analitik big data dan strategi bisnis berpengaruh
signifikan terhadap efektivitas pemasaran dan kinerja organisasi [4]. Dalam konteks
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UMKM, BDA memungkinkan pemahaman perilaku konsumen yang lebih mendalam
serta penguatan strategi komunikasi digital yang lebih personal dan tepat sasaran.

Selain itu, kerangka penelitian ini juga mengacu pada Teori Difusi Inovasi yang
dikemukakan oleh Rogers (2003) untuk menjelaskan proses adopsi teknologi komunikasi
oleh UMKM [10]. Teori ini relevan untuk memahami bagaimana pelaku UMKM
menerima, mengadopsi, dan memanfaatkan teknologi komunikasi berbasis data sebagai
bagian dari strategi bisnis mereka. Adopsi teknologi tidak terjadi secara instan, melainkan
dipengaruhi oleh persepsi manfaat, kemudahan penggunaan, serta kesiapan sumber daya
organisasi.

Untuk membedah secara lebih sistematis faktor-faktor yang memengaruhi adopsi Big
Data Analytics (BDA) pada UMKM, penelitian ini menggunakan kerangka Technology
Organization Environment (TOE) yang dikemukakan oleh Tornatzky dan Fleischer (1990).
Kerangka TOE menjelaskan bahwa adopsi inovasi teknologi dalam organisasi dipengaruhi
oleh tiga dimensi utama, yaitu teknologi, organisasi, dan lingkungan. Pada dimensi
teknologi, adopsi BDA dipengaruhi oleh karakteristik teknologi seperti kompleksitas
sistem, kompatibilitas dengan teknologi yang telah digunakan, kualitas data, serta
ketersediaan infrastruktur, di mana keterbatasan akses terhadap teknologi analitik,
tingginya biaya implementasi, dan rendahnya literasi data masih menjadi hambatan utama
bagi UMKM.

Dimensi organisasi mencakup faktor internal seperti ukuran usaha, kesiapan sumber
daya manusia, dukungan manajemen, budaya organisasi, dan kemampuan finansial, yang
tercermin dalam rendahnya kompetensi analitik, keterbatasan tenaga kerja terampil, serta
belum terintegrasinya BDA ke dalam strategi bisnis UMKM. Sementara itu, dimensi
lingkungan mencakup tekanan persaingan, dukungan ekosistem digital, kebijakan
pemerintah, serta dinamika pasar, di mana meningkatnya persaingan digital, tuntutan
konsumen terhadap layanan yang lebih personal, serta dukungan regulasi dan infrastruktur
digital turut memengaruhi keputusan UMKM dalam mengadopsi BDA, baik sebagai
faktor pendorong maupun penghambat proses adopsi tersebut.

Kerangka TOE ini selanjutnya diperkuat dengan Dynamic Capabilities Theory yang
dikemukakan oleh Teece (2018), yang menekankan kemampuan organisasi dalam
mengintegrasikan, membangun, dan mengonfigurasi ulang sumber daya untuk merespons
perubahan lingkungan bisnis [11]. Dalam penelitian ini, BDA dan teknologi komunikasi
dipandang sebagai sumber daya strategis yang perlu dikelola secara dinamis oleh UMKM
agar mampu menciptakan keunggulan kompetitif berkelanjutan.

Kondisi UMKM di Sulawesi Selatan, khususnya Kota Makassar, menunjukkan
bahwa sebagian besar pelaku usaha masih berada pada tahap awal transformasi digital.
Pemanfaatan teknologi komunikasi masih berfokus pada promosi dan transaksi,
sementara adopsi teknologi berbasis analitik dan kecerdasan buatan relatif rendah [8]. Oleh
karena itu, kerangka penelitian ini berfokus pada integrasi Big Data Analytics, adopsi
teknologi komunikasi, dan kapabilitas dinamis UMKM untuk menjelaskan strategi adaptif
pelaku usaha dalam mengoptimalkan komunikasi digital serta meningkatkan daya saing
di tengah persaingan pasar digital yang semakin ketat.

METODE PENELITIAN

Penelitian in1 menggunakan pendekatan kualitatif eksploratif dengan desain studi
kasus kolektif. Pendekatan ini dipilih untuk menggali secara mendalam fenomena
pemanfaatan Big Data Analytics (BDA) dalam ekosistem UMKM digital di Makassar,
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yang hingga saat ini masih relatif baru dan belum banyak dikaji. Penelitian kualitatif
eksploratif memungkinkan peneliti memahami proses, pengalaman, serta makna yang
dibangun oleh pelaku UMKM dalam konteks sosial dan bisnis tertentu [13]. Selain bersifat
eksploratif, penelitian ini juga bersifat deskriptif-analitis, yaitu tidak hanya memaparkan
fenomena secara faktual, tetapi juga menganalisis keterkaitan antara pemanfaatan big data
dan optimalisasi teknologi komunikasi, tanpa berfokus pada pengujian hipotesis [14].

Penelitian dilakukan di Kota Makassar, Sulawesi Selatan, yang dipilih karena
merupakan salah satu pusat pertumbuhan UMKM digital di kawasan Indonesia Timur.
Subjek penelitian meliputi pelaku UMKM digital yang beroperasi pada sektor kuliner,
fesyen, dan jasa berbasis aplikasi, yang dipilih karena memiliki intensitas penggunaan
teknologi komunikasi dan data digital yang relatif tinggi. Kriteria inklusi UMKM dalam
penelitian ini meliputi: (1) UMKM yang telah beroperasi minimal dua tahun, (2) aktif
memanfaatkan teknologi komunikasi digital seperti marketplace, media sosial, dan
aplikasi pesan instan dalam kegiatan bisnis, (3) memiliki pengalaman menggunakan atau
mengakses data digital (misalnya insight media sosial, data transaksi penjualan, atau
dashboard aplikasi), serta (4) bersedia terlibat dalam proses wawancara dan diskusi
kelompok. Untuk memperkaya perspektif, penelitian ini juga melibatkan pegiat komunitas
UMKM, asosiasi bisnis lokal, serta pakar teknologi informasi dan komunikasi. Informan
dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah informan terdiri atas 15—
20 pelaku UMKM digital dan 3-5 pakar atau pendamping UMKM.

Penelitian dilakukan di Kota Makassar, Sulawesi Selatan, yang dipilih karena
merupakan salah satu pusat pertumbuhan UMKM digital di kawasan Indonesia Timur,
khususnya di sektor kuliner, fesyen, dan jasa berbasis aplikasi. Subjek penelitian meliputi
pelaku UMKM digital yang telah memanfaatkan teknologi komunikasi seperti e-
commerce, media sosial, dan aplikasi pesan instan dalam operasional bisnis mereka.
Untuk memperkaya perspektif, penelitian ini juga melibatkan pegiat komunitas UMKM,
asosiasi bisnis lokal, serta pakar teknologi informasi dan komunikasi. Informan dipilih
menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria memiliki pengalaman relevan
dalam adopsi teknologi komunikasi dan pemanfaatan data. Jumlah informan terdiri atas
15-20 pelaku UMKM digital serta 3—5 pakar atau pendamping UMKM.

Data penelitian bersumber dari data primer dan sekunder. Data primer diperoleh
melalui wawancara mendalam dengan pelaku UMKM digital, observasi langsung
terhadap penggunaan media komunikasi digital seperti dashboard WhatsApp Business,
insight Instagram, dan laporan transaksi marketplace, serta focus group discussion (FGD)
dengan komunitas UMKM. Sementara itu, data sekunder dikumpulkan dari laporan resmi
pemerintah, artikel ilmiah terindeks Scopus dan jurnal nasional, serta laporan industri
terkait ekonomi digital.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur dengan pedoman
yang fleksibel agar peneliti dapat menggali pengalaman dan persepsi informan secara
mendalam [15]. Selain itu, observasi partisipatif dilakukan untuk memahami pola
komunikasi digital UMKM dalam praktik bisnis sehari-hari. Dokumentasi digunakan
untuk melengkapi data melalui pengumpulan laporan penjualan, konten promosi, serta
dokumen kebijakan terkait digitalisasti UMKM. FGD dimanfaatkan untuk menggali
diskusi kolektif mengenai tantangan dan peluang pemanfaatan big data, sehingga
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif terhadap fenomena yang diteliti.

Focus Group Discussion (FGD) dilaksanakan sebagai bagian dari proses validasi dan
pendalaman temuan hasil wawancara individu. FGD melibatkan 6-8 pelaku UMKM
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digital yang sebelumnya telah diwawancarai, serta difasilitasi oleh peneliti dengan
panduan diskusi yang disusun berdasarkan tema-tema awal hasil wawancara, seperti
pemahaman terhadap big data, pola pemanfaatannya dalam komunikasi bisnis, serta
tantangan adopsi teknologi. Proses FGD dilakukan secara terstruktur namun terbuka,
sehingga memungkinkan terjadinya diskusi kolektif, klarifikasi, dan konfirmasi silang
antar-informan. Melalui FGD, peneliti memvalidasi konsistensi temuan wawancara
individu, mengidentifikasi kesamaan dan perbedaan pengalaman antar pelaku UMKM,
serta memperoleh perspektif kolektif mengenai peluang dan hambatan pemanfaatan Big
Data Analytics dalam ekosistem UMKM digital.

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis tematik sebagaimana
dikemukakan oleh Braun dan Clarke (2019) [16]. Proses analisis dimulai dengan reduksi
data melalui pengorganisasian dan penyederhanaan informasi hasil wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Selanjutnya, data dikelompokkan ke dalam tema-tema utama seperti
pemahaman UMKM terhadap big data, bentuk pemanfaatannya dalam komunikasi bisnis,
tantangan adopsi, serta dampaknya terhadap strategi komunikasi digital. Data yang telah
dikategorisasi kemudian disajikan dalam bentuk narasi dan matriks untuk mempermudah
identifikasi pola, sebelum akhirnya ditarik kesimpulan dan dilakukan interpretasi teoritis
dengan mengaitkan temuan lapangan pada penelitian sebelumnya.

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber
dengan membandingkan data dari pelaku UMKM, pakar, dan dokumen, serta triangulasi
metode melalui penggunaan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selain itu, member
checking dilakukan dengan mengonfirmasi hasil interpretasi kepada informan agar sesuai
dengan realitas yang mereka alami [17].

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan mengaitkan temuan empiris
pada kerangka analisis yang telah dirumuskan sebelumnya. Kerangka tersebut digunakan
sebagai alat bantu analitis untuk menafsirkan hasil wawancara, observasi, dan diskusi
kelompok, khususnya dalam memahami pola pemanfaatan Big Data Analytics, proses
adopsi teknologi komunikasi, serta kemampuan adaptif UMKM dalam menghadapi
dinamika ekonomi digital. Dengan demikian, teori Big Data Analytics, Difusi Inovasi, dan
Dynamic Capabilities tidak digunakan sebagai alat pengujian hipotesis, melainkan sebagai
perspektif analitis untuk memperdalam interpretasi temuan lapangan dan menjelaskan
strategi adaptif UMKM digital di Kota Makassar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Pemahaman Pelaku UMKM terhadap Big Data

Hasil wawancara menunjukkan bahwa mayoritas pelaku UMKM digital di
Makassar telah mengenal istilah big data, namun tingkat pemahaman mereka masih
terbatas dan berada pada tahapan literasi data yang berbeda-beda. Berdasarkan temuan
lapangan, pemahaman informan dapat diklasifikasikan ke dalam tiga tingkatan literasi
data, yaitu deskriptif, diagnostik, dan prediktif. Sebagian besar informan (12 dari 20 pelaku
UMKM) berada pada tingkat literasi data deskriptif, di mana data dipahami sebatas
informasi untuk menggambarkan kondisi usaha, seperti laporan penjualan, jumlah
pengikut, dan tingkat keterlibatan media sosial. Sebanyak empat informan berada pada
tingkat diagnostik, yaitu pelaku UMKM yang mulai menggunakan data untuk
mengevaluasi penyebab keberhasilan atau kegagalan promosi dan memahami pola
tertentu dalam perilaku konsumen. Sementara itu, hanya empat informan yang dapat
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dikategorikan berada pada tingkat literasi data prediktif, yakni pelaku UMKM yang
mampu memanfaatkan data secara strategis untuk memprediksi tren konsumen,
menyusun segmentasi pasar, dan mendukung pengambilan keputusan bisnis yang lebih
proaktif.

Klasifikasi tersebut menunjukkan bahwa secara umum UMKM di Makassar masih
berada pada tahap awal literasi data, dengan dominasi pemahaman deskriptif dan
keterbatasan dalam pemanfaatan analitik lanjutan. Kondisi ini sejalan dengan penelitian
Syaifuddin, Nur, dan Syarifudin & Asriani (2023) yang menyatakan bahwa UMKM di
Sulawesi Selatan masih berada pada fase awal transformasi digital dan belum sepenuhnya
memahami nilai strategis data [7]. Hernita et al. (2021) juga menegaskan bahwa rendahnya
literasi digital menjadi salah satu hambatan utama dalam meningkatkan daya saing
UMKM di Kota Makassar [19].

2. Bentuk Pemanfaatan Data dalam Komunikasi Digital

Dalam praktiknya, pemanfaatan data oleh UMKM di Makassar umumnya masih
terbatas pada kebutuhan komunikasi yang bersifat operasional. Data digunakan untuk
menentukan waktu unggah konten berdasarkan insight media sosial, memilih produk yang
paling banyak diminati untuk dipromosikan, serta memanfaatkan riwayat percakapan
pelanggan melalui aplikasi WhatsApp Business. Hanya sebagian kecil UMKM yang telah
menerapkan segmentasi pelanggan dan personalisasi komunikasi berbasis data. Salah satu
contoh ditemukan pada UMKM kuliner yang mampu merancang promosi khusus bagi
segmen mahasiswa dengan menganalisis pola pembelian konsumen di sekitar kawasan
kampus. Fenomena in1 sejalan dengan temuan Akter et al. (2022) yang menunjukkan
bahwa integrasi Big Data Analytics dengan strategi komunikasi dapat meningkatkan
kedekatan dengan pelanggan dan efektivitas pemasaran [4]. George et al. (2022) juga
menegaskan bahwa pemanfaatan big data berpotensi mendorong inovasi model bisnis
dalam ekosistem digital yang berkembang pesat [5].

3. Tantangan dalam Adopsi Big Data

Hasil focus group discussion dengan komunitas UMKM di Makassar
mengungkapkan adanya sejumlah tantangan utama dalam adopsi big data. Tantangan
tersebut meliputi keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan analitik
data, keterbatasan biaya sehingga pelaku UMKM cenderung hanya memanfaatkan fitur
gratis, rendahnya kesadaran strategis yang menyebabkan data dipandang sebatas laporan
administratif, serta keterbatasan infrastruktur digital di beberapa wilayah. Temuan ini
konsisten dengan penelitian Kgakatsi et al. (2024) yang menegaskan bahwa keterbatasan
SDM dan biaya merupakan kendala utama adopsi big data pada UMKM di negara
berkembang [6]. Wamba et al. (2017) juga menyatakan bahwa keberhasilan penerapan Big
Data Analytics sangat dipengaruhi oleh kesiapan organisasi dalam mengintegrasikan
teknologi dengan strategi bisnis [2]. D1 tingkat nasional, Yusriadi et al. (2021) menemukan
bahwa kendala terbesar UMKM dalam transformasi digital adalah kurangnya
keterampilan analitik dan rendahnya dukungan infrastruktur [18] . Temuan ini
menegaskan bahwa tanpa pelatihan dan dukungan kelembagaan, UMKM akan sulit
memaksimalkan potensi big data.
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4. Dampak Pemanfaatan Big Data terhadap Strategi Komunikasi

Meskipun pemanfaatannya masih terbatas, beberapa UMKM yang lebih adaptif
mulai merasakan dampak positif dari penggunaan data dalam strategi komunikasi mereka.
UMKM kuliner yang memanfaatkan data transaksi pelanggan, misalnya, mampu
meningkatkan penjualan melalui promosi yang dipersonalisasi, seperti pemberian diskon
khusus bagi pelanggan loyal. Sementara itu, UMKM di sektor fesyen melaporkan bahwa
kampanye promosi yang didasarkan pada data engagement Instagram lebih efektif dalam
meningkatkan interaksi konsumen. Temuan ini memperkuat hasil penelitian Hamdi
Saputra (2024) yang menunjukkan bahwa big data berpengaruh positif signifikan terhadap
daya saing dan kinerja UMKM, khususnya di sektor kuliner [12]. Penelitian sistematis
oleh Kgakatsi et al. (2024) juga membuktikan bahwa adopsi big data dapat meningkatkan
kinerja usaha, kinerja ekonomi, serta pertumbuhan pendapatan [6].

5. Peran Ekosistem dan Komunitas Pendukung

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunitas UMKM di Makassar memiliki
peran penting dalam meningkatkan literasi data pelaku usaha. Beberapa forum wirausaha
muda telah mulai menyelenggarakan pelatihan digital marketing dan analisis data
sederhana sebagai upaya mendorong pemanfaatan teknologi digital. Namun demikian,
keterlibatan pemerintah daerah, lembaga keuangan, dan perguruan tinggi masih relatif
terbatas, sehingga menciptakan kesenjangan dalam dukungan kelembagaan terhadap
adopsi big data. Kondisi 1ni sejalan dengan pandangan Teece (2018) mengenai dynamic
capabilities, yang menekankan bahwa organisasi, termasuk UMKM, membutuhkan
dukungan eksternal untuk membangun kapasitas adaptif agar dapat memanfaatkan
sumber daya strategis seperti big data secara efektif [11].

Pembahasan
1. Pemahaman UMKM terhadap Big Data

Pemahaman parsial UMKM terhadap big data juga tercermin dari tingginya
ketergantungan mereka pada fitur analitik yang disediakan oleh platform digital seperti
Instagram Insights, WhatsApp Business, dan marketplace. Data yang dianalisis umumnya
terbatas pada metrik yang telah dikurasi oleh platform, seperti jumlah tayangan, interaksi,
dan penjualan harian, tanpa upaya lanjutan untuk mengintegrasikan atau mengolah data
tersebut secara mandiri. Kondisi ini menunjukkan bahwa UMKM lebih berperan sebagai
data users daripada data-driven decision makers, karena interpretasi data sepenuhnya
bergantung pada kerangka analitik yang ditentukan oleh platform.

Ketergantungan ini mengindikasikan bahwa data belum dipahami sebagai aset
strategis yang dapat dikombinasikan lintas sumber (misalnya data pelanggan, histori
pembelian, dan respons promosi) untuk mendukung perencanaan jangka panjang.
Sebagaimana dikemukakan oleh Mikalef et al. (2020), keterbatasan kapabilitas analitik
internal menyebabkan UMKM cenderung mengandalkan ready-to-use analytics yang
bersifat deskriptif, sehingga peluang untuk menghasilkan insight prediktif dan preskriptif
menjadi sangat terbatas [20].

2. Pemanfaatan Data dalam Komunikasi Digital

Dalam praktik komunikasi digital, ketergantungan pada analitik platform juga
membatasi ruang eksplorasi strategi komunikasi UMKM. Keputusan terkait waktu
unggah konten, jenis produk yang dipromosikan, serta bentuk interaksi pelanggan

SENTRI: Jurnal Riset llmiah, Vol. 5, No. 1, January 2026 | 555



DJetal

umumnya didasarkan pada indikator sederhana seperti likes, views, dan reach yang
disediakan platform. Sementara itu, kemampuan UMKM untuk mengolah data secara
mandiri, misalnya melalui segmentasi pelanggan berbasis perilaku atau analisis tren jangka
panjang masih sangat terbatas.

Akibatnya, strategi komunikasi yang dijalankan cenderung bersifat reaktif dan
jangka pendek, mengikuti pola performa konten sebelumnya tanpa analisis yang lebih
mendalam mengenai perubahan preferensi konsumen. Padahal, sebagaimana ditegaskan
Akter et al. (2022), nilai strategis big data dalam komunikasi digital justru terletak pada
kemampuan organisasi untuk menginterpretasikan data secara kontekstual dan
mengintegrasikannya ke dalam perencanaan komunikasi yang berorientasi jangka panjang
[3]. Dengan demikian, ketergantungan berlebihan pada analitik platform berpotensi
menghambat pengembangan komunikasi yang benar-benar berbasis data (data-driven
communication).

3. Tantangan Adopsi Big Data pada UMKM

Keterbatasan kemampuan UMKM dalam mengolah data secara mandiri juga
menjadi faktor kunci yang memperkuat ketergantungan pada analitik platform. Minimnya
keterampilan analitik menyebabkan pelaku UMKM belum mampu melakukan
pengolahan data lanjutan, seperti penggabungan data lintas kanal, analisis pola pembelian
berulang, maupun evaluasi efektivitas kampanye komunikasi secara komprehensif. Situasi
ini membuat UMKM berada pada posisi yang rentan, karena strategi bisnis dan
komunikasi sangat dipengaruhi oleh algoritma serta kebijakan platform digital yang berada
di luar kendali mereka.

Keterbatasan kemampuan UMKM dalam mengolah data secara mandiri juga
menjadi faktor kunci yang memperkuat ketergantungan pada analitik platform. Minimnya
keterampilan analitik menyebabkan pelaku UMKM belum mampu melakukan
pengolahan data lanjutan, seperti penggabungan data lintas kanal, analisis pola pembelian
berulang, maupun evaluasi efektivitas kampanye komunikasi secara komprehensif. Situasi
ini membuat UMKM berada pada posisi yang rentan, karena strategi bisnis dan
komunikasi sangat dipengaruhi oleh algoritma serta kebijakan platform digital yang berada
di luar kendali mereka.

4. Dampak Pemanfaatan Big Data terhadap Strategi Komunikasi

Meskipun tingkat adopsi big data masih terbatas, hasil penelitian menunjukkan
bahwa UMKM yang lebih adaptif mulai merasakan dampak positif dari pemanfaatan data
dalam strategi komunikasi mereka. Dampak tersebut antara lain berupa peningkatan
efektivitas promosi, penguatan loyalitas pelanggan, serta kemampuan untuk merancang
pesan komunikasi yang lebih relevan dengan kebutuhan konsumen. UMKM yang
memanfaatkan data transaksi pelanggan, misalnya, mampu mengembangkan promosi
yang lebih personal dan tepat sasaran, sehingga berdampak langsung pada peningkatan
penjualan.

Temuan ini konsisten dengan penelitian Hamdi Saputra (2024) yang menunjukkan
bahwa pemanfaatan big data berpengaruh positif signifikan terhadap daya saing dan
kinerja UMKM sektor kuliner [10]. Selain itu, kajian sistematis oleh Kgakatsi et al. (2024)
membuktikan bahwa adopsi big data berkontribusi terhadap peningkatan kinerja usaha,
kinerja ekonomi, dan pertumbuhan pendapatan [6]. Penelitian internasional oleh Dubey
et al. (2020) juga menegaskan bahwa big data mampu meningkatkan market
responsiveness UMKM, sehingga pelaku usaha dapat merespons perubahan tren
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konsumen secara lebih cepat dan akurat. Dengan demikian, pemanfaatan big data tidak
hanya berdampak pada aspek komunikasi, tetapi juga pada keberlanjutan dan
pertumbuhan usaha secara keseluruhan [21].

5. Peran Ekosistem dan Dynamic Capabilities

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa komunitas UMKM memiliki peran
strategis dalam membangun literasi digital dan mendorong adopsi teknologi berbasis data,
meskipun dukungan dari pemerintah daerah, lembaga keuangan, dan perguruan tinggi
masih relatif terbatas. Keberadaan komunitas ini menjadi ruang belajar informal bagi
pelaku UMKM untuk berbagi pengalaman, pengetahuan, dan praktik terbaik terkait digital
marketing dan pemanfaatan data. Namun, keterbatasan dukungan kelembagaan
menunjukkan adanya kesenjangan ekosistem yang perlu segera diatasi.

Dalam kerangka Dynamic Capabilities Theory, kemampuan UMKM untuk beralih
dari ketergantungan pada analitik platform menuju pengolahan data mandirt merupakan
bagian dari proses reconfiguring capabilities. UMKM yang mulai mengelola data pelanggan
secara independen. Meskipun masih sederhana dan menunjukkan kapasitas adaptif yang
lebih tinggi dibandingkan UMKM yang sepenuhnya bergantung pada data yang disajikan
platform. Hal ini sejalan dengan Teece (2018) yang menekankan bahwa keunggulan
kompetitif berkelanjutan hanya dapat dicapai ketika organisasi mampu mengintegrasikan
dan mengonfigurasi ulang sumber daya internalnya secara strategis [18].

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan Big Data Analytics (BDA) dalam
ekosistem UMKM digital di Makassar masih berada pada tahap awal dan cenderung
parsial. Sebagian besar pelaku UMKM memahami big data hanya sebatas laporan
transaksi, data penjualan, dan engagement media sosial. Pemanfaatan data dalam strategi
komunikasi masih sederhana, seperti menentukan waktu unggah konten atau memilih
produk populer, dan belum diarahkan pada segmentasi pasar yang lebih kompleks maupun
personalisasi komunikasi.

Meskipun demikian, temuan lapangan memperlihatkan bahwa UMKM yang lebih
adaptif dalam mengolah data telah merasakan dampak positif berupa peningkatan
efektivitas promosi, loyalitas pelanggan, dan pertumbuhan penjualan. Hal in1t memperkuat
bukti empiris bahwa big data berpotensi menjadi aset strategis dalam memperkuat
komunikasi bisnis UMKM di era digital.

Namun, adopsi Big Data Analytics di Makassar masih menghadapi berbagai
tantangan, antara lain keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan
analisis data, keterbatasan biaya untuk mengakses perangkat analitik, rendahnya
kesadaran strategis pelaku UMKM terhadap nilai data, serta keterbatasan infrastruktur
digital. Kondisi ini menyebabkan sebagian besar UMKM belum mampu mengintegrasikan
data secara menyeluruh ke dalam strategi komunikasi bisnis mereka.

Dari sisi teoretis, penelitian ini memperkuat relevansi Teori Big Data Analytics
(Wamba et al., 2017; Akter et al., 2022) tentang pentingnya kapabilitas analitik dalam
mendorong kinerja, Teor1 Difusi Inovasi (Rogers, 2003) mengenai variasi tingkat adopsi
teknologi baru pada UMKM, serta Dynamic Capabilities Theory (Teece, 2018) yang
menjelaskan bahwa organisasi perlu mengkonfigurasi ulang sumber daya data dan
teknologi agar tetap adaptif.
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Secara praktis, penelitian ini merekomendasikan langkah-langkah operasional untuk
meningkatkan pemanfaatan Big Data Analytics pada UMKM digital di Makassar. Salah
satunya adalah penyediaan dashboard analitik sederhana yang terintegrasi dengan aplikasi
kasir digital (Point of Sale) guna memudahkan pelaku UMKM memantau data penjualan,
perilaku pelanggan, dan performa produk secara real-time sebagai dasar pengambilan
keputusan harian. Selain itu, diperlukan peningkatan literasi digital melalui pelatihan
analisis data yang aplikatif, pendampingan berkelanjutan dari pemerintah, perguruan
tinggi, dan komunitas bisnis, serta penguatan infrastruktur dan ekosistem digital yang
mendukung akses UMKM terhadap teknologi analitik yang terjangkau. Dengan langkah-
langkah tersebut, Big Data Analytics diharapkan mampu mengoptimalkan strategi
komunikasi bisnis, memperkuat daya saing, dan mendorong keberlanjutan UMKM digital
di Kota Makassar.
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